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Pendahuluan

❑ Perkembangan Ekonomi

❑ Standart Audit / SAK

❑ Tingkat Kualitas Audit

❑ Meluasnya Kasus-Kasus Korupsi
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan
❑ Untuk Mengetahui Pengaruh Audit Fee, Self-Efficacy dan Audit Capacity Stress Terhadap

Kualitas Audit Dengan Due Professional Care Sebagai Variabel Moderasi. 

Manfaat
❑ Menjadi Dasar Acuan dan Referensi Dalam Pembahasan Kualitas Audit Bagi Peneliti

Selanjutnya
❑ Menjadi Wawasan Bagaimana Pentingnya Memahami Aspek-Aspek yang Mampu 

Menghasilkan Dampak Bagi Kualitas Audit.
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Replikasi Penelitian
❑ Penelitian Terdahulu
Bisma Ainun Pradana & Sri Trisnaningsih (2022) 
“Pengaruh Akuntabilitas dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Dengan
Due Proffesional Care Sebagai Varibel Moderasi”

❑ Perbedaan Penelitian

1) Variabel Bebas
2) Tempat dan Tahun Penelitian
3) Teknik Analisis
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Kerangka Konseptual

Audit Fee (X1)

Self Efficacy (X2)

Audit Capacity 

Stress (X3)

Kualitas Audit 

(Y)

Due Professional 

Care (Z)
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GRAND THEORI

❑ Teori Agensi
Penengah Antara Kedua Belah Pihak Yakni Agen dan Prinsipal yang Berbeda
Kepentingan

❑ Teori Atribusi
Teori yang Menjelaskan Terkait Perilaku yang Dapat Menentukan Faktor-Faktor
Dalam Diri Seseorang Baik Internal Maupun Eksternal
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Metode Penelitian
❑ Jenis Penelitian
Penelitian Kuantitatif dengan Pengujian Hipotesis

❑ Populasi & Sampel
Seluruh Jumlah Auditor yang Terdapat pada KAP Kota Surabaya dan Sidoarjo yang Tercantum
pada Directory IAPI 2023 
Auditor yang Sudah Memiliki Pengalaman Kerja (dibidangnya) Minimal Satu Tahun

❑ Analisis Data
Statistical Program For Special Science (SPSS)
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Kriteria Sampel

No Nama KAP Jumlah Auditor

1. Kantor Akuntan Publik Habib Basuni dan Rekan 15

2. Kantor Akuntan Publik Drs Basri Hardjosumarto, M. Si., Ak & Rekan 10

3. Kantor Akuntan Publik Gideon Adi dan Rekan 10

4. Kantor Akuntan Publik Drs Arief HP dan Rekan 4

5. Kantor Akuntan Publik Luthfi Muhammad & Rekan 11

6. Kantor Akuntan Publik Drs Henry & Sugeng 9

7. Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan (Cab) 6

Jumlah : 67
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Hasil
Analisis Regresi Logistik
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Hasil
Hasil Uji Moderated Regression Analysis
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Hasil
Hasil Dari Penelitian ini Yaitu :

1. Hasil Hipotesis Pertama Yaitu Audit Fee Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

2. Hasil Hipotesis Kedua Yaitu Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

3. Hasil Hipotesis Ketiga Yaitu Audit Capacity Stress Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

4. Hasil Hipotesis Keempat Yaitu Due Profesional Care Memoderasi Audit Fee Terhadap Kualitas
Audit

5. Hasil Hipotesis Kelima Yaitu Due Profesional Care Memoderasi Self Efficacy Terhadap Kualitas
Audit

6. Hasil Hipotesis Keenam Yaitu Due Profesional Care Memoderasi Audit Capacity Stress Terhadap
Kualitas Audit
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Pembahasan
1. Audit Fee Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa fee yang tinggi dapat meningkatkan kualitas audit, dikarenakan fee audit yang 
diperoleh dalam satu tahun dan estimasi biaya operasional yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses audit 
dapat meningkatkan kualitas audit.

2. Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa seorang auditor yang memiliki self efficacy tinggi akan membuat keraguan
dalam dirinya menjadi lebih sedikit, auditor juga cenderung untuk tidak mudah menyerah dalam mengatasi tugas
audit yang dihadapi meski tugas tersebut menjadi semakin rumit dan kompleks

3. Audit Capacity Stress Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin baik seorang auditor dalam mengelola beban kerjanya, maka kualitas
audit dari auditor tersebut akan semakin meningkat.
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Pembahasan
4. Due Profesional Care Memoderasi Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa besaran dana atas jasa layanan yang diberikan oleh auditor bergantung pada risiko tugas
yang dijalani, kompleksitas jasa dan layanan yang diberikan, kemampuan dan keahlian, struktur biaya KAP serta petimbangan
profesionalitas. Semakin profesional seorang auditor maka semakin tinggi biaya layanan yang diberikan.

5. Due Profesional Care Memoderasi Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa self efficacy auditor yang berkaitan dengan kualitas audit apabila didukung oleh due 
professional care, tentu akan membantu auditor dalam melakukan pemeriksaan guna mendeteksi kebenaran dan memperoleh
keyakinan atas laporan keuangan yang disajikan oleh klien.

6. Due Profesional Care Memoderasi Audit Capacity Stress Terhadap Kualitas Audit

Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin banyak beban kerja auditor dalam waktu yang bersamaan, maka auditor akan
semakin termotivasi untuk meningkatkan kualitas kerjanya. Hal ini disebabkan bahwa auditor selalu mematuhi kode etik dan 
standar audit yang mewajibkan mereka untuk menjaga tingkat profesionalisme dalam pelaksanaan tugas audit. Sehingga
kredibilitas hasil audit di mata para pengguna informasi laporan keuangan dapat dijaga, maka pentingnya untuk meningkatkan
karakter individu dan sikap due profesional sebagai seorang auditor.
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Kesimpulan

1. Audit Fee Memiliki Pengaruh Siginifikan Terhadap Kualitas Audit

2. Self Efficacy Memiliki Pengaruh Siginifikan Terhadap Kualitas Audit

3. Audit Capacity Stress Memiliki Pengaruh Siginifikan Terhadap Kualitas Audit

4. Due Profesional Care Mampu Memoderasi Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

5. Due Profesional Care Mampu Memoderasi Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

6. Due Profesional Care Mampu Memoderasi Audit Fee Terhadap Kualitas Audit
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